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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh jenis pembiayaan dan sektor 

usaha terhadap pembiayaan bermasalah pada bank syariah. Sampel penelitian ini 

adalah Bank Muamalat, Bank BNI Syariah dan Bank Syariah Mandiri periode 

2011 - 2015 dan dipilih mengunakan metode puposive sampling. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah regresi data panel dengan menggunakan Eviews 9.  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

simultan (uji F) jenis pembiayaan dan sektor usaha berpengaruh terhadap 

pembiayaan bermasalah atau minimal ada satu variabel yang berpengaruh 

signfikan terhadap pembiayaan bermasalah pada bank syariah. Secara parsial (uji 

t) pembiayaan murabahah, mudharabah, musyarakah dan sektor pertambangan 

serta perdagangan berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan bermasalah. Nilai 

koefisien determinasi (Adj. R Square) untuk jenis pembiayaan sebesar 79,52%. 

dan untuk sektor usaha sebesar 96,34%, menunjukkan proporsi variabel dalam 

mempengaruhi pembiayaan bermasalah sedangkan sisanya yaitu 20,48% dan 

3,66% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.  

 

Kata kunci: pembiayaan bermasalah, jenis pembiayaan, sektor usaha 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of type of financing and business 

sector against non performing financing in Islamic Banks in Indonesia. The 

sample is Bank Muamalat, Bank BNI Syariah and Bank Syariah Mandiri since 

2011 until 2015 were selected using purposive sampling method. Data analysis 

technique using panel data regression using Eviews 9. 

The results obtained in this study indicate that simultaneous (test F) type of 

financing and business sector simultaneously affect non performing financing or 

at least one of variable affect non performing financing in Islamic Banks. Partially 

(t test), murabahah financing, trade and mining sector significant affect non 

performing financing. The coefficient of determination (Adj R Square) for type of 

financing 79,52% and business sector 96,34%, showed that proportion of 

variables affect non performing financing, and the remaining 20,48% and 3,66% 

is explained by other variables not examined in this study. 

Keywords: Non Performing Financing, Type of Financing, Business Sectors 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia terus mengalami fluktuasi. 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik No. 16/02/Th.XIX, 05 Februari 

2016, Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi sebesar 4,79 persen 

melambat dari tahun 2014 yang berkisar 5,02 persen. Perlambatan 

perekonomian di Indonesia mempengaruhi kondisi perbankan syariah 

nasional. Hal itu juga berdampak pada bisnis nasabah pembiayaan sehingga 

kondisi keuangan mereka menurun dan menyebabkan meningkatnya 

nasabah pembiayaan bermasalah (NPF) di bank syariah. 

Bank syariah turut berperan dalam perekonomian di Indonesia dengan 

menyediakan pembiayaan bagi masyarakat maupun pelaku usaha. 

Penyaluran jumlah pembiayaan disesuaikan dengan kondisi perekonomian 

di Indonesia. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Talavera et al. (2006) 

didapatkan hasil bahwa kondisi makro ekonomi memiliki keterkaitan 

dengan penyaluran dana di perbankan. Artinya bank akan mengurangi 

penawaran pembiayaan ketika kondisi ekonomi sedang tidak stabil atau 

mengalami ketidakpastian. 
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Tabel 1.1. 

Data FDR dan NPF tahun 2005 – Juni 2015 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Berdasarkan data statistik perbankan syariah,  Financing to deposit 

ratio (FDR) perbankan syariah pada tahun 2014 sebesar 91,50% menurun 

jika dibandingkan dengan FDR perbankan syariah pada 2013 yang 

mencapai angka 100,32%. FDR merupakan rasio jumlah pembiayaan yang 

disalurkan oleh bank syariah. Penurunan FDR tersebut disebabkan kondisi 

makro-ekonomi yang kurang kondusif, sehingga perbankan syariah 

membatasi mengucurkan pembiayaan. Namun, pada juni 2015, tingkat FDR 

Bank Syariah mengalami peningkatan menjadi 96,52%.  

Kondisi makro ekonomi yang kurang kondusif ini juga mempengaruhi 

tingkat pembiayaan bermasalah (NPF). Pada tahun 2014, NPF perbankan 

syariah mencapai 4,33% meningkat dari tahun 2013 sebesar 2,62%. 

Walaupun FDR pada bulan juni 2015 mengalami peningkatan sebesar 

96,52%, pada bulan yang sama NPF bank syariah juga meningkat sebesar 

Tahun  FDR  NPF  

2005 97.75%  2.82%  

2006 98.90%  4.75%  

2007 99.76%  4.05%  

2008 103.65%  3.95%  

2009 89.70%  4.01%  

2010 89.67%  3.02%  

2011 88.94%  2.52%  

2012 100.00%  2.22%  

2013 100.32%  2.62%  

2014 91.50%  4.33% 

Jun-15 96.52% 4.73% 
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4,73%. Hal ini menunjukan bahwa kondisi makro ekonomi di indonesia 

masih belum stabil. 

Penurunan tingkat FDR di bank syariah pada tahun 2014 dapat 

dimaklumi. Karena apabila bank syariah tetap memaksakan jumlah 

penyaluran dana (FDR) yang tinggi ketika sedang terjadi krisis ekonomi, 

maka akan menyebabkan tingkat pembiayaan bermasalah (NPF) yang 

semakin tinggi pula. Dalam hal ini, seorang analis kredit harus berhati-hati 

dalam menentukan persentase FDR (Financing to Deposit Ratio). 

NPF merupakan rasio antara total pembiayaan macet terhadap total 

pembiayaan yang disalurkan. Menurut peraturan BI No. 09/01/PBI/2007 

tentang tingkat kesehatan bank syariah, nilai NPF maksimal bank syariah 

yang masih dapat ditolerir adalah 5%. Apabila nilai NPF melampaui 5% 

maka bank tersebut dianggap memilliki risiko pembiayaan yang cukup 

tinggi. 

Tabel 1.2 

Data NPF Net Bank Syariah 2011 – 2015 

No Bank 

2011 2012 2013 2014 2015 

NPF 

bersih 

NPF 

bersih 

NPF 

bersih 

NPF 

bersih 

NPF 

bersih 

1 PT. Bank Aceh Syariah 2,06% 1,56% 1,01% 0,82% 0,81% 

2 

PT. Bank Muamalat 

Indonesia 2,99% 3,63% 3,46% 4,85% 4,20% 

3 PT. Bank Victoria Syariah 1,94% 2,41% 3,31% 4,75% 4,82% 

4 PT. Bank BRISyariah 2,12% 1,84% 3,26% 3,65% 3,89% 

5 

PT. Bank Jabar Banten 

Syariah 0,41% 2,10% 1,16% 3,93% 4,45% 

6 PT. Bank BNI Syariah 2,42% 1,42% 1,13% 1,04% 1,46% 

7 PT. Bank Syariah Mandiri 0,95% 1,14% 2,29% 4,29% 4,05% 

8 PT. Bank Mega Syariah 1,79% 1,32% 1,45% 1,81% 3,16% 

9 PT. Bank Panin Syariah 0,82% 0,19% 0,77% 0,29% 1,94% 

10 PT. Bank Syariah Bukopin 1,54% 4,26% 3,68% 3,34% 2,74% 
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11 PT. BCA Syariah 0,00% 0,00% 0,00% 0,10% 0,50% 

12 

PT. Maybank Syariah 

Indonesia 0,00% 1,25% 0,00% 4,29% 4,93% 

13 

PT. Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional Syariah       0,87% 0,17% 

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Syariah 

Menurut laporan keuangan tahunan yang dikeluarkan masing-masing 

bank  tahun 2011 – 2015, menunjukkan bahwa bank yang memiliki rata-rata 

nilai NPF net paling tinggi adalah Bank Muamalat. Dan Bank yang 

memiliki rata-rata nilai NPF net paling rendah adalah Bank BCA Syariah. 

Bahkan Bank BCA Syariah mampu mempertahankan NPF sebesar 0% pada 

tahun 2011 – 2013 dan pada 2014 dan 2015 Bank BCA Syariah tetap dapat 

mempertahankan NPF net dibawah 1% walaupun sedang berada dalam 

krisis perekonomian. Selain bank BCA Syariah, ada 3 bank yang memiliki 

tingkat NPF yang cenderung stabil yaitu Bank Aceh Syariah, BNI Syariah 

dan Panin Syariah. 

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang turut andil dalam 

menumbuhkan perekonomian di Indonesia. Dengan adanya pembiayaan 

dapat membantu menyejahterakan masyarakat maupun para pelaku usaha. 

Namun Bank Syariah juga tidak dapat terlepas dari berbagai risiko sehingga 

penyaluran dana pembiayaan harus dicermati dengan hati-hati.  

Dalam menyalurkan pembiayaan, Bank Syariah menggunakan 

berbagai jenis akad, diantaranya Murabahah, Mudharabah, Musyarakah, 

Qardh, Istishna dan Ijarah. Setiap jenis akad memiliki tingkat risiko yang 

berbeda karena masing-masing akad memiliki tujuan tersendiri. Dari data 

Statistik Perbankan Syariah pada tahun 2015, jumlah pembiayaan paling 
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tinggi disalurkan pada pembiayaan Murabahah diikuti dengan Musyarakah, 

Mudharabah, Qardh, Istishna dan Ijarah. Jumlah pembiayaan bermasalah 

(NPF) pada tahun 2015 paling tinggi terdapat pada pembiayaan murabahah 

diikuti dengan Musyarakah, Mudharabah, Qardh, Ijarah dan Istishna. 

Menurut Moh. Joekam, produk merupakan salah satu penyebab terjadinya 

pembiayaan bermasalah di bank syariah. Hal ini dapat terjadi diakibatkan 

oleh permintaan yang menurun, mutu produk tidak stabil, pelanggan utama 

menurun, ataupun produk tidak dapat bersaing baik kualitas maupun 

kuantitas. 

Selain itu, bank syariah dalam menyalurkan pembiayaannya adalah 

pada sektor-sektor usaha yang ada di Indonesia. Pembiayaan sektor usaha 

ini terbagi menjadi beberapa sektor, diantaranya transportasi, listrik, jasa 

usaha, konstruksi, pertambangan, perdagangan, industri, sosial masyarakat, 

pertanian dan lainnya. Sektor-sektor usaha tersebut merupakan bagian dari 

sistem perekonomian. Sehingga sewaktu-waktu dapat terkena risiko krisis 

ekonomi dan akan berdampak pada meningkatnya pembiayaan bermasalah 

di bank syariah. Menurut Talavera (2006) pada penelitiannya terhadap 

perbankan di Ukraina menunjukkan bahwa ketika kondisi makroekonomi 

tidak stabil atau mengalami ketidakpastian, bank akan menurunkan 

penawaran kredit/ jumlah pembiayaan. Apabila kondisi makroekonomi 

sedang tidak stabil dan bank tetap menyalurkan pembiayaan yang tinggi, 

maka akan berdampak pada pembiayaan bermasalah di bank syariah. 

Sehingga apabila perekonomian melambat maka akan berdampak pula pada 
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sektor-sektor usaha. Hal ini ditakutkan dapat mempengaruhi perbankan 

syariah dengan meningkatnya jumlah pembiayaan bermasalah pada sektor 

yang dibiayai. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin mengetahui apakah jenis 

pembiayaan (murabahah, mudharabah, musyarakah dan Qardh) dan sektor 

usaha pembiayaan (transportasi, listrik, jasa usaha, konstruksi, 

pertambangan, perdagangan, industri, sosial masyarakat, pertanian dan 

lainnya) memiliki pengaruh terhadap tingkat pembiayaan bermasalah di 

Bank Syariah. Sehingga diharapkan dapat menjadi evaluasi bagi para pihak 

khususnya perbankan ketika mengambil keputusan atau kebijakan dalam hal 

menyeleksi calon nasabah pembiayaan maupun dalam menyalurkan 

pembiayaan.  

Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul 

“PENGARUH JENIS PEMBIAYAAN DAN SEKTOR USAHA 

TERHADAP PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA BANK 

SYARIAH”. Objek yang dijadikan peneltian adalah Bank Muamalat 

Indonesia, BNI Syariah dan Bank Syariah Mandiri. Objek dipilih 

berdasarkan bank yang masuk dalam kategori buku 2. Dengan tingkat NPF 

yang paling besar (BMI) dan bank dengan tingkat NPF yang paling rendah 

(BNI Syariah).  
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang muncul dari penjelasan dalam latar belakang 

diatas adalah:  

1. Apakah terdapat pengaruh Jenis Pembiayaan (murabahah, 

mudharabah, musyarakah dan Qardh) terhadap tingkat pembiayaan 

bermasalah di Bank Syariah? 

2. Apakah terdapat pengaruh sektor usaha (transportasi, listrik, jasa 

usaha, konstruksi, pertambangan, perdagangan, industri, sosial 

masyarakat, pertanian dan lainnya) terhadap tingkat pembiayaan 

bermasalah  di Bank Syariah?  
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C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui apakah faktor jenis pembiayaan (murabahah, 

mudharabah, musyarakah dan Qardh) dapat mempengaruhi 

tingkat kolektibilitas pembiayaan bermasalah  di Bank Syariah. 

b. Untuk mengetahui apakah faktor sektor usaha (transportasi, 

listrik, jasa usaha, konstruksi, pertambangan, perdagangan, 

industri, sosial masyarakat, pertanian dan lainnya) dapat 

mempengaruhi tingkat kolektibilitas pembiayaan bermasalah  di 

Bank Syariah. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan 

referensi bagi pihak Bank guna mendukung pengambilan 

keputusan fundamental dalam memperkecil tingkat pembiayaan 

bermasalah di Bank Syariah. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana 

pembelajaran dalam pemanfaatan ilmu yang telah diperoleh di 

bangku kuliah kedalam dunia industri dan bisnis atau unit usaha 

lainnya. 

c. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi dan informasi bagi mahasiswa lainnya. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan uraian logis yang bersifat 

sementara menyangkut hubungan antara urutan suatu bab pembahasan 

dengan bab lainnya dan antara subab pembahasan dengan subbab lainnya. 

Pembahasan dalam penelitian ini akan terdiri dari lima bab, antara lain: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama berisi tentang pendahuluan, yang merupakan gambaran 

umum penelitian. Pada bab ini akan menguraikan tentang latar belakang 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab kedua merupakan tinjauan pustaka dan pengembangan hipotesis. 

Dalam bab ini penulis menguraikan tinjauan teoritis mengenai variabel – 

variabel yang diteliti, telaah pustaka dan perumusan hipotesis.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga merupakan metodologi penelitian. Bab ini berisi 

penjelasan mengenai metode – metode yang digunakan dalam penelitian, 

yang memuat jenis dan sifat penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

metode pengumpulan data, definisi operasional variabel dan teknik analisis 

data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat merupakan analisis data dan pembahasan. Bab ini berisi 

mengenai inti dari penelitian yang membahas tentang data yang 

dikumpulkan serta hasil analisis dari pengolahan data.  
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BAB V PENUTUP 

Bab kelima merupakan penutup. Dalam bab ini memaparkan 

kesimpulan dan saran-saran yang dimulai dari rangkuman hasil penelitian 

sekaligus keterbatasan penelitian serta kontribusi pemikiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Secara keseluruhan, uji F jenis pembiayaan (murabahah, 

mudharabah, musyarakah dan qardh) berpengaruh terhadap tingkat 

pembiayaan bermasalah sebesar 79,52%. Sedangkan sisanya yaitu 

sebesar 79,52%. dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 

2. Secara parsial, uji t jenis Pembiayaan yaitu murabahah, mudharabah 

dan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap tingkat pembiayaan 

bermasalah di Bank Syariah dengan tingkat signifiikansi masing-

masing sebesar 0.0003, 0.0209, 0.0302 yang mana < α0,05. 

3. Uji t jenis pembiayaan qardh tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pembiayaan bermasalah. Nilai signifikansi pembiayaan qardh sebesar 

0.0900 > α 0,05. Jadi dengan adanya peningkatan pada pembiayaan 

qardh belum tentu akan menyebabkan peningkatan tingkat 

pembiayaan bermasalah.  

4. Secara keseluruhan, uji F sektor usaha pembiayaan (transportasi, 

listrik, jasa usaha, konstruksi, pertambangan, perdagangan, industri, 

sosial masyarakat, pertanian dan lainnya) secara simutan berpengaruh 

terhadap tingkat pembiayaan bermasalah sebesar 96,34%, sedangkan 

sisanya yaitu 3,66% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 
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5. Secara parsial, uji t pembiayaan sektor usaha pertambangan dan 

perdagangan berpengaruh signifikan terhadap tingkat pembiayaan 

bermasalah dengan tingkat signifikansi masing-masing sebesar 

0.0457dan 0.0016.. 

6. Pembiayaan sektor usaha transportasi, listrik, jasa usaha, konstruksi, 

industri, sosial masyarakat, pertanian dan lainnya tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pembiayaan bermasalah. Sehingga dengan adanya 

peningkatan pembiayaan pada sektor transportasi, listrik, jasa usaha, 

konstruksi, industri, sosial masyarakat, pertanian dan lainnya belum 

tentu akan meningkatkan tingkat pembiayaan bermasalah di Bank 

Syariah. 

 

B. Implikasi 

Implikasi dalam penelitian ini adalah bank dapat lebih berhati-hati 

dalam menyalurkan dana pembiayaan terutama pada hasil penelitian yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pembiayaan bermasalah. Selain itu, 

bank dapat lebih meningkatkan screening terhadap calon nasabah 

pembiayaan dan pengawasan yang lebih ketat terhadap pembiayaan yang 

diberikan. Sehingga tingkat NPF dapat berkurang dan berdampak pada 

meningkatnya profitabilitas bank syariah. 

  



77 

 

 

C. Saran 

1. Lebih memperketat screening calon nasabah pembiayaan khususnya 

pembiayaan murabahah, mudharabah dan musyarakah. Namun tetap 

memperhatikan screening calon nasabah pada pembiayaan lainnya. 

2. Secara aktif terus memonitoring/ memantau nasabah dalam sektor-

sektor usaha yang terkena dampak krisis/ perlambatan ekonomi 

khususnya pertambangan dan perdagangan. 

3. Meningkatkan kualitas SDM yang menangani secara khusus mengenai 

penyelamatan dan penyelesaian pembiayaan bermasalah. 

4. Dalam membuat kebijakan, bank harus terus menerapkan prinsip 

prudent (prinsip kehati-hatian) 

5. Bank harus menjaga tingkat kecukupan modal dan likuiditas yang 

aman. 

6. Bank perlu menyiapkan CKPN (Cadangan Kerugian Penurunan Nilai) 

yang cukup untuk mengcover pembiayaan bermasalah. 

7. Menyediakan early warning system yang handal. 

8. Untuk penelitian selanjutnya, dalam menilai pembiayaan bermasalah 

berdasarkan jenis pembiayaan dan sektor usaha sebaiknya 

menggunakan sampel lebih banyak. 
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LAMPIRAN 

1. Input Data Jenis Pembiayaan 

Bank Tahun NPF Murabahah Mudharabah Musyarakah Qardh 

_BMI 2011 560.302.376.000 10.196.680.939.000 1.564.274.605.000 8.350.594.212.000 1.955.292.999.000 

_BMI 2012 686.624.994.000 16.324.704.805.000 2.039.808.042.000 13.005.809.210.000 1.292.479.125.000 

_BMI 2013 562.719.124.000 19.907.340.459.000 2.262.126.524.000 18.978.280.698.000 428.008.223.000 

_BMI 2014 2.808.140.257.000 20.611.224.195.000 1.808.869.915.000 20.257.450.449.000 143.814.934.000 

_BMI 2015 2.897.988.133.000 18.267.360.334.000 1.146.881.473.000 20.808.387.823.000 240.247.881.000 

_BNI 2011 191.698.000.000 3.142.593.000.000 90.324.000.000 919.022.000.000 846.400.000.000 

_BNI 2012 153.464.000.000 4.806.759.000.000 290.292.000.000 980.932.000.000 763.015.000.000 

_BNI 2013 207.765.000.000 8.072.437.000.000 721.805.000.000 1.110.727.000.000 651.345.000.000 

_BNI 2014 278.484.000.000 11.477.499.000.000 1.041.245.000.000 1.430.590.000.000 657.116.000.000 

_BNI 2015 446.658.000.000 13.486.471.000.000 1.279.950.000.000 2.168.804.000.000 580.340.000.000 

_BSM 2011 886.324.676.485 19.773.813.386.544 4.671.139.955.353 5.428.200.940.264 6.529.509.884.957 

_BSM 2012 1.258.662.231.094 27.549.264.479.714 4.273.760.117.927 6.336.768.771.581 6.199.260.625.477 

_BSM 2013 2.171.470.877.193 33.207.375.747.131 3.908.764.004.520 7.338.125.392.862 5.613.054.861.843 

_BSM 2014 3.366.545.951.003 33.714.638.093.696 3.164.130.260.940 7.645.537.135.636 3.667.281.372.925 

_BSM 2015 3.085.813.285.397 34.807.005.204.944 2.888.566.081.599 10.591.076.868.759 1.967.130.035.791 
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(lanjutan) 

2. Input Data Sektor Usaha 

 NPF TRANSPORTASI LISTRIK JASA_USAHA KONSTRUKSI PERTAMBANGAN PERDAGANGAN INDUSTRI SOSIAL/ MASY. PERTANIAN LAINNYA 

_BMI - 11 560302376000 1434454463000 1868129352000 6337755543000 1456885171000 1120891337000 1151601038000 603930551000 556781573000 207108042000 7406196057000 

_BMI - 12 686624994000 1660594261000 2239512131000 9724479839000 2514228060000 1445992614000 1660166476000 1369749540000 1274183499000 289607177000 10504710033000 

_BMI - 13 562719124000 2727594238000 2659877046000 11678634071000 1937562301000 2202095120000 1959031027000 2603928790000 1267295781000 558436838000 14017854243000 

_BMI - 14 2808140257000 3618800229000 2288864000000 11669018640000 3210153954000 1974277154000 3559178918000 3714967656000 1636132795000 800224991000 10393105993000 

_BMI - 15 2897988133000 2658063629000 2452752376000 4829552914000 3025466164000 2539122224000 4253890880000 4009852825000 1557472154000 952055467000 14221700657000 

_BNI - 11 191698000000 79748000000 2851000000 546448000000 229268000000 141565000000 493309000000 83770000000 156130000000 28096000000 3237154000000 

_BNI - 12 153464000000 61066000000 18212000000 1074462000000 128134000000 130660000000 793298000000 128670000000 150867000000 33991000000 4321638000000 

_BNI - 13 207765000000 141696000000 28881000000 1650787000000 252553000000 122541000000 1121548000000 410025000000 448345000000 320784000000 6059154000000 

_BNI - 14 278484000000 207347000000 120413000000 2458255000000 311433000000 221968000000 1714780000000 573257000000 717612000000 364859000000 7916526000000 

_BNI - 15 446658000000 244728000000 180390000000 2761651000000 421755000000 253721000000 1980692000000 883046000000 951840000000 325779000000 9511963000000 

_BSM - 11 886324676485 1261822613786 339873591135 7835734238325 3064145114894 442411095425 3864637280947 1670320888065 845323066423 1332995673306 15874341555099 

_BSM - 12 1258662231094 1715534942603 758593041262 9263780738129 3241777462596 425130029951 4782259181096 2184066857560 896408127553 1725652957011 19570140897838 

_BSM - 13 2171470877193 1924837528676 432993916583 12033437178107 2930742946642 1246260890420 4975624063589 2292504641239 886277382006 1640498536597 21829705593180 

_BSM - 14 3366545951003 2019058299137 1099603861228 9058174701425 2051208590667 1000618406734 6707573992063 2559988442833 488370837284 2054576519027 21276155150939 

_BSM - 15 3085813285397 3950637205749 2461517089580 4732621470065 1968433263346 1436268268388 6150523690574 4449863108419 47781784343 4147414921885 20938596797153 
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3. Uji Statistik Deskriptif Jenis Pembiayaan 

 

 NPF MURABAHAH MUDHARABAH MUSYARAKAH QARDH 

 Mean  1.30E+12  1.84E+13  2.08E+12  8.36E+12  2.10E+12 

 Median  6.87E+11  1.83E+13  1.81E+12  7.34E+12  8.46E+11 

 Maximum  3.37E+12  3.48E+13  4.67E+12  2.08E+13  6.53E+12 

 Minimum  1.53E+11  3.14E+12  9.03E+10  9.19E+11  1.44E+11 

 Std. Dev.  1.20E+12  1.03E+13  1.43E+12  7.06E+12  2.27E+12 

 Skewness  0.660402  0.274877  0.439931  0.656033  1.077857 

 Kurtosis  1.745794  1.979061  2.065659  2.148878  2.553722 

      

 Jarque-Bera  2.073472  0.840341  1.029468  1.528705  3.028918 

 Probability  0.354610  0.656935  0.597660  0.465635  0.219927 

      

 Sum  1.96E+13  2.75E+14  3.12E+13  1.25E+14  3.15E+13 

 Sum Sq. Dev.  2.02E+25  1.48E+27  2.87E+25  6.99E+26  7.18E+25 

      

 Observations  15  15  15  15  15 
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(lanjutan) 

4. Uji Statistik Deskriptif Sektor Usaha 

 
 NPF Transportasi 

Listrik Gas 
dan Air Jasa Usaha  Konstruksi Pertammbangan Perdagangan Industri 

Sosial 
Masyarakat Pertanian Lainnya 

 Mean  1.30E+12  1.58E+12  1.13E+12  6.38E+12  1.78E+12  9.80E+11  3.01E+12  1.84E+12  7.92E+11  9.85E+11  1.25E+13 

 Median  6.87E+11  1.66E+12  7.59E+11  6.34E+12  1.97E+12  1.00E+12  1.98E+12  1.67E+12  8.45E+11  5.58E+11  1.05E+13 

 Maximum  3.37E+12  3.95E+12  2.66E+12  1.20E+13  3.24E+12  2.54E+12  6.71E+12  4.45E+12  1.64E+12  4.15E+12  2.18E+13 

 Minimum  1.53E+11  6.11E+10  2.85E+09  5.46E+11  1.28E+11  1.23E+11  4.93E+11  8.38E+10  4.78E+10  2.81E+10  3.24E+12 

 Std. Dev.  1.20E+12  1.28E+12  1.06E+12  4.10E+12  1.22E+12  8.15E+11  2.02E+12  1.43E+12  4.96E+11  1.09E+12  6.33E+12 

 Skewness  0.660402  0.344045  0.285598 -0.006779 -0.227841  0.524318  0.452348  0.441549  0.157639  1.719587  0.191286 

 Kurtosis  1.745794  2.079487  1.334188  1.552840  1.460034  2.008490  1.885684  1.986083  2.049103  5.672542  1.723400 

            

 Jarque-Bera  2.073472  0.825507  1.938246  1.309035  1.611964  1.301705  1.287609  1.129932  0.627253  11.85650  1.110043 

 Probability  0.354610  0.661825  0.379416  0.519693  0.446649  0.521601  0.525290  0.568379  0.730792  0.002663  0.574060 

            

 Sum  1.96E+13  2.37E+13  1.70E+13  9.57E+13  2.67E+13  1.47E+13  4.52E+13  2.75E+13  1.19E+13  1.48E+13  1.87E+14 

 Sum Sq. 
Dev.  2.02E+25  2.30E+25  1.59E+25  2.35E+26  2.10E+25  9.29E+24  5.70E+25  2.88E+25  3.45E+24  1.66E+25  5.60E+26 

            

 Observations  15  15  15  15  15  15  15  15  15  15  15 
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5. Output Common Effect Model Jenis Pembiayaan 

 

Dependent Variable: NPF   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/05/17   Time: 17:09   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 3   

Total panel (balanced) observations: 15  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -5.68E+11 3.08E+11 -1.847454 0.0944 

MURABAHAH 0.147587 0.027203 5.425401 0.0003 

MUDHARABAH -1.159039 0.423307 -2.738061 0.0209 

MUSYARAKAH 0.081578 0.032316 2.524373 0.0302 

QARDH 0.422665 0.225193 1.876902 0.0900 
     
     R-squared 0.853755     Mean dependent var 1.30E+12 

Adjusted R-squared 0.795257     S.D. dependent var 1.20E+12 

S.E. of regression 5.43E+11     Akaike info criterion 57.14146 

Sum squared resid 2.95E+24     Schwarz criterion 57.37748 

Log likelihood -423.5610     Hannan-Quinn criter. 57.13895 

F-statistic 14.59464     Durbin-Watson stat 2.281650 

Prob(F-statistic) 0.000352    
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(lanjutan) 

6. Output Common Effect Model Sektor Usaha 

 

 

Dependent Variable: NPF   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/05/17   Time: 18:08   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 3   

Total panel (balanced) observations: 15  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.32E+11 3.29E+11 0.400915 0.7090 

TRANSPORTASI 0.160429 0.884469 0.181385 0.8649 

LISTRIK__GAS_DAN_AIR -0.378708 0.281886 -1.343480 0.2503 

JASA_USAHA 0.026037 0.125469 0.207517 0.8457 

KONSTRUKSI -0.078180 0.126072 -0.620120 0.5688 

PERTAMBANGAN 1.265474 0.441746 2.864713 0.0457 

PERDAGANGAN 1.052971 0.138895 7.581074 0.0016 

INDUSTRI -0.446184 0.622652 -0.716587 0.5132 

SOSIAL__MASYARAKAT 0.204955 0.563291 0.363853 0.7344 

PERTANIAN 0.414984 0.558190 0.743445 0.4985 

LAINNYA -0.227956 0.096037 -2.373629 0.0765 
     
     R-squared 0.989547     Mean dependent var 1.30E+12 

Adjusted R-squared 0.963415     S.D. dependent var 1.20E+12 

S.E. of regression 2.30E+11     Akaike info criterion 55.30307 

Sum squared resid 2.11E+23     Schwarz criterion 55.82230 

Log likelihood -403.7730     Hannan-Quinn criter. 55.29753 

F-statistic 37.86676     Durbin-Watson stat 2.638222 

Prob(F-statistic) 0.001594    
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7. Output Fixed Effect Model Jenis Pembiayaan 

 

Dependent Variable: NPF   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/05/17   Time: 17:19   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 3   

Total panel (balanced) observations: 15  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 6.36E+11 1.14E+12 0.557219 0.5926 

MURABAHAH 0.078835 0.050331 1.566339 0.1559 

MUDHARABAH -1.059360 0.415012 -2.552600 0.0340 

MUSYARAKAH 0.122730 0.065995 1.859695 0.1000 

QARDH 0.188225 0.287944 0.653687 0.5316 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.890006     Mean dependent var 1.30E+12 

Adjusted R-squared 0.807511     S.D. dependent var 1.20E+12 

S.E. of regression 5.27E+11     Akaike info criterion 57.12327 

Sum squared resid 2.22E+24     Schwarz criterion 57.45370 

Log likelihood -421.4246     Hannan-Quinn criter. 57.11975 

F-statistic 10.78855     Durbin-Watson stat 2.638482 

Prob(F-statistic) 0.001827    
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(lanjutan) 

8. Output Fixed Effect Model Sektor Usaha 

 

Dependent Variable: NPF   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/05/17   Time: 18:11   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 3   

Total panel (balanced) observations: 15  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -1.30E+12 1.36E+12 -0.961696 0.4377 

TRANSPORTASI 0.485705 1.526394 0.318204 0.7805 

LISTRIK__GAS_DAN_AIR -0.384404 0.594889 -0.646177 0.5844 

JASA_USAHA 0.008389 0.206618 0.040603 0.9713 

KONSTRUKSI 0.480375 0.402802 1.192581 0.3553 

PERTAMBANGAN 1.144462 0.679000 1.685511 0.2339 

PERDAGANGAN 1.122698 0.206389 5.439716 0.0322 

INDUSTRI -0.805442 1.395035 -0.577363 0.6220 

SOSIAL__MASYARAKAT -0.501239 1.068149 -0.469259 0.6851 

PERTANIAN 0.366328 0.810304 0.452088 0.6955 

LAINNYA -0.130168 0.107884 -1.206553 0.3510 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.995753     Mean dependent var 1.30E+12 

Adjusted R-squared 0.970269     S.D. dependent var 1.20E+12 

S.E. of regression 2.07E+11     Akaike info criterion 54.66913 

Sum squared resid 8.58E+22     Schwarz criterion 55.28277 

Log likelihood -397.0185     Hannan-Quinn criter. 54.66259 

F-statistic 39.07404     Durbin-Watson stat 3.206551 

Prob(F-statistic) 0.025215    
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9. Output Chow Test Jenis Pembiayaan 

 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 1.318283 (2,8) 0.3200 

Cross-section Chi-square 4.272841 2 0.1181 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: NPF   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/05/17   Time: 17:26   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 3   

Total panel (balanced) observations: 15  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -5.68E+11 3.08E+11 -1.847454 0.0944 

MURABAHAH 0.147587 0.027203 5.425401 0.0003 

MUDHARABAH -1.159039 0.423307 -2.738061 0.0209 

MUSYARAKAH 0.081578 0.032316 2.524373 0.0302 

QARDH 0.422665 0.225193 1.876902 0.0900 
     
     R-squared 0.853755     Mean dependent var 1.30E+12 

Adjusted R-squared 0.795257     S.D. dependent var 1.20E+12 

S.E. of regression 5.43E+11     Akaike info criterion 57.14146 

Sum squared resid 2.95E+24     Schwarz criterion 57.37748 

Log likelihood -423.5610     Hannan-Quinn criter. 57.13895 

F-statistic 14.59464     Durbin-Watson stat 2.281650 

Prob(F-statistic) 0.000352    
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(lanjutan) 

10. Output Chow Test Sektor Usaha 

 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 1.461084 (2,2) 0.4063 

Cross-section Chi-square 13.509028 2 0.0012 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: NPF   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/05/17   Time: 18:13   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 3   

Total panel (balanced) observations: 15  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.32E+11 3.29E+11 0.400915 0.7090 

TRANSPORTASI 0.160429 0.884469 0.181385 0.8649 

LISTRIK__GAS_DAN_AIR -0.378708 0.281886 -1.343480 0.2503 

JASA_USAHA 0.026037 0.125469 0.207517 0.8457 

KONSTRUKSI -0.078180 0.126072 -0.620120 0.5688 

PERTAMBANGAN 1.265474 0.441746 2.864713 0.0457 

PERDAGANGAN 1.052971 0.138895 7.581074 0.0016 

INDUSTRI -0.446184 0.622652 -0.716587 0.5132 

SOSIAL__MASYARAKAT 0.204955 0.563291 0.363853 0.7344 

PERTANIAN 0.414984 0.558190 0.743445 0.4985 

LAINNYA -0.227956 0.096037 -2.373629 0.0765 
     
     R-squared 0.989547     Mean dependent var 1.30E+12 

Adjusted R-squared 0.963415     S.D. dependent var 1.20E+12 

S.E. of regression 2.30E+11     Akaike info criterion 55.30307 

Sum squared resid 2.11E+23     Schwarz criterion 55.82230 

Log likelihood -403.7730     Hannan-Quinn criter. 55.29753 

F-statistic 37.86676     Durbin-Watson stat 2.638222 

Prob(F-statistic) 0.001594    
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dipertanggung jawabkan. 
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